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Abstract

Chronic malnutrition leading to stunting remains a significant challenge in Indonesia.
Supplemental feeding (PMT) based on cow's milk and moringa leaves holds potential to address
this issue. This community service aimed to enhance community knowledge and skills in producing
PMT from cow's milk and moringa leaves, which are rich in nutrients. The implementation
methods included preparation, community socialization, theoretical and practical training, and
follow-up monitoring and evaluation. The results of the community service showed a significant
increase in participants' knowledge and skills regarding nutrition and PMT production.
Participants were able to produce various PMT products such as yogurt, biscuits, sempol, and
nuggets, and demonstrated creative ideas in developing new product variations.
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Pelatihan pembuatan pemberian makan tambahan (PMT) dari
bahan dasar susu sapi dan daun kelor

Abstrak

Masalah stunting akibat kekurangan gizi kronis masih menjadi tantangan besar di
Indonesia. Pemberian makan tambahan (PMT) berbasis susu sapi dan daun kelor
berpotensi mengatasi masalah ini. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memproduksi PMT dari
susu sapi dan daun kelor, yang kaya akan nutrisi. Metode pelaksanaan meliputi
persiapan, sosialisasi kepada masyarakat, pelatihan teori dan praktik, serta tindak lanjut
berupa pemantauan dan evaluasi. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta tentang gizi dan
pembuatan PMT. Peserta mampu memproduksi berbagai produk PMT seperti yoghurt,
biskuit, sempol, dan nugget, serta menunjukkan ide kreativitas dalam mengembangkan
varian produk baru.

Kata Kunci: Stunting; Gizi; PMT; Susu sapi; Daun kelor

1. Pendahuluan

Masalah gizi, terutama stunting, masih menjadi tantangan besar di Indonesia (Hasriani,
2023). Stunting terjadi akibat kekurangan gizi kronis yang dialami oleh anak-anak sejak
dalam kandungan hingga usia dua tahun (Hartati & Wahyuningsih, 2021; Nepali et al.,
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2022). Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan pemberian makan
tambahan (PMT), yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan gizi anak-anak secara
lebih optimal (Shen et al., 2020). Susu sapi dan daun kelor telah dikenal memiliki
kandungan gizi yang tinggi dan berpotensi menjadi bahan dasar PMT yang efektif
(Iztileuov et al.,, 2024; Ntshambiwa et al., 2023). Dengan kombinasi keduanya,
diharapkan dapat memberikan solusi gizi yang lebih baik untuk mencegah dan
menanggulangi stunting.

Susu sapi dan daun kelor merupakan sumber gizi lokal yang kaya akan nutrisi (Jaya et
al.,, 2023). Susu sapi mengandung protein, kalsium, dan vitamin D yang penting untuk
pertumbuhan tulang dan kesehatan secara keseluruhan (He et al., 2017). Sementara itu,
daun kelor dikenal sebagai "superfood" karena kandungan vitamin yang sangat tinggi,
termasuk vitamin A, vitamin C, kalsium, dan zat besi (Masitlha et al, 2024,
Perumalsamy et al., 2024). Pemanfaatan susu sapi dan daun kelor sebagai bahan dasar
PMT dapat menjadi solusi lokal yang berkelanjutan untuk meningkatkan status gizi.

Banyak literatur yang membuktikan manfaat susu sapi dan daun kelor dalam
meningkatkan gizi masyarakat (Dei Cas et al., 2020; Mollel et al., 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi susu sapi dapat membantu meningkatkan tinggi badan
dan berat badan anak-anak (da Silva et al., 2021; Dei Cas et al., 2020). Di sisi lain, daun
kelor telah terbukti meningkatkan kadar hemoglobin dan mengurangi risiko anemia
(Ebhohon & Miller, 2022; Rahardjo et al., 2024). Kombinasi keduanya dapat memberikan
asupan gizi yang seimbang dan komprehensif bagi anak-anak, membantu mereka
tumbuh sehat dan kuat.

Desa Sukorejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali,
Jawa Tengah termasuk kawasan pertanian dan peternakan dan mayoritas pekerjaan
masyarakat adalah petani/berkebun dan beternak. Desa Sukorejo menjadi salah satu
desa yang memiliki potensi peternak sapi terbanyak di Kecamatan Musuk. Sebagian
besar warga menggantungkan hidup dari peternakan. Peternakan sapi menjadi
komoditas utama di desa tersebut. Ada sekitar 90 persen warga bermata pencaharian
sebagai peternak sapi perah yang menghasilkan susu sapi. Namun potensi tersebut
belum dimanfaatkan untuk membuat pangan fungsional yang dapat memenuhi
kebutuhan protein balita. Desa Sukorejo merupakan daerah pertanian lahan kering,
banyak warga yang menanam (moringa olivera) daun kelor untuk pagar keliling kebun
di rumah. Namun, tidak banyak orang mengetahui manfaat kelor sehingga
pemanfaatannya masih rendah, belum dimanfaatkan sebagai pangan fungsional.

Proses pembuatan produk seperti yoghurt, biskuit, dan nugget dari susu sapi dan daun
kelor telah banyak diteliti dan diaplikasikan di berbagai daerah. Yoghurt dari susu sapi
dan daun kelor memiliki kandungan probiotik yang bermanfaat untuk kesehatan
pencernaan (Fajaratri, 2022; Wulanningsih, 2022). Biskuit berbahan dasar daun kelor
dapat menjadi camilan bergizi tinggi (Syamsiah et al., 2022), sementara nugget yang
dibuat dari kombinasi susu sapi dan daun kelor bisa menjadi pilihan protein alternatif
yang lezat (Santi et al., 2021; Trisnawati et al., 2023).

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam membuat PMT dari bahan dasar susu sapi dan daun kelor. Dengan
demikian, diharapkan asupan gizi masyarakat dapat meningkat, terjadi diversifikasi
pangan, dan pemberdayaan ekonomi lokal melalui pemanfaatan bahan baku yang
mudah didapatkan. Implementasi PMT ini diharapkan dapat meningkatkan status gizi
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anak-anak, mencegah stunting, dan memberikan dampak positif jangka panjang bagi
kesehatan masyarakat. Program pelatihan ini juga memiliki potensi untuk
dikembangkan dan diimplementasikan secara luas di berbagai daerah, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak orang.

Permasalahan gizi, khususnya stunting, masih menjadi isu utama di banyak komunitas
di Indonesia. Banyak anak mengalami pertumbuhan yang terhambat akibat kekurangan
gizi kronis (Hamer et al., 2024; Putra et al., 2023). Hal ini diperparah dengan kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pentingnya nutrisi yang seimbang dan kurangnya akses
ke makanan bergizi yang terjangkau (Shinsugi & Takimoto, 2024). Oleh karena itu,
terdapat kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang gizi dan menyediakan alternatif makanan bergizi yang mudah dibuat dan
diakses.

Selain masalah gizi, juga menghadapi tantangan ekonomi. Banyak keluarga yang
tergantung pada pekerjaan informal dengan pendapatan yang tidak menentu, sehingga
mereka kesulitan untuk menyediakan makanan bergizi secara konsisten.
Pengembangan PMT berbasis bahan lokal seperti susu sapi dan daun kelor tidak hanya
bertujuan untuk memperbaiki status gizi anak-anak tetapi juga untuk memberikan
peluang ekonomi bagi masyarakat (Amini et al., 2021; Bobihu et al., 2023; Husnul et al.,
2023). Dengan pelatihan yang tepat dengan memanfaatkan sumber daya lokal untuk
memproduksi PMT, tidak hanya meningkatkan asupan gizi tetapi juga menciptakan
potensi penghasilan tambahan (Raesalat et al., 2024).

2. Metode

Kelompok sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah kelompok PKK dan kader
Posyandu di Desa Sukorejo. Di Desa Sukorejo terdapat 8 Posyandu. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Sukorejo. Metode yang
diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yang
disesuaikan dengan solusi permasalahan. Tahapan tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

2.1. Persiapan

Rancangan program pelatihan dimulai dengan pengembangan petunjuk pembuatan
produk yoghurt susake, biskuit susake, sempol susake, dan nugget susake. Petunjuk ini
dirancang secara komprehensif agar peserta dapat memahami proses pembuatan PMT
dari awal hingga akhir. Petunjuk ini juga disusun berdasarkan kajian literatur tentang
manfaat gizi susu sapi dan daun kelor, serta metode pengolahan yang efektif. Persiapan
logistik meliputi bahan-bahan seperti susu sapi dan daun kelor, serta peralatan yang
dibutuhkan seperti blender, oven, dan cetakan nugget. Proses pengadaan bahan dan
peralatan dilakukan dengan cermat untuk memastikan ketersediaan selama pelatihan.
Selain itu, penyusunan jadwal kegiatan dan alokasi ruang juga dilakukan untuk
memastikan pelatihan berjalan lancar dan terstruktur.

2.2. Sosialisasi

Sosialisasi program dilakukan dengan pendekatan dan komunikasi awal kepada
masyarakat setempat dan pihak terkait seperti kelompok PKK. Program ini
diperkenalkan dengan menjelaskan tujuan dan manfaat dari pelatihan pembuatan PMT,
baik bagi kesehatan maupun ekonomi masyarakat.
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2.3. Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan pendahuluan, di mana terdapat sambutan
pembukaan dan pengenalan tim pengabdi. Tim pengabdi terdiri dari ahli pangan,
kebidanan, dan praktisi yang berpengalaman dalam produksi PMT. Selanjutnya, sesi
teori diadakan untuk menyampaikan informasi mengenai gizi, manfaat susu sapi dan
daun kelor, serta teknik pembuatan yoghurt susake, biskuit susake, sempol susake, dan
nugget susake. Sesi teori dilengkapi dengan presentasi visual dan bahan bacaan untuk
memperjelas konsep-konsep yang disampaikan. Setelah teori, instruktur melakukan
demonstrasi praktik pembuatan PMT secara langsung. Demonstrasi ini dirancang untuk
memberikan gambaran yang jelas dan praktis tentang setiap langkah pembuatan
produk. Peserta kemudian dibagi dalam kelompok kecil untuk mencoba membuat PMT
dengan bimbingan instruktur. Di akhir sesi, hasil praktik peserta dievaluasi dan
diberikan umpan balik untuk perbaikan.

2.4. Tindak lanjut dan evaluasi

Setelah pelatihan selesai, diadakan sesi evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan
dan dampaknya terhadap pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi
pengetahuan dilakukan dengan mengukur pre-test dan post-test setelah dilakukan
pelatihan. Selain itu, dalam sesi tindak lanjut, peserta diajak untuk merencanakan
kegiatan lanjutan seperti pelatihan mandiri atau kerja sama dengan organisasi lokal
untuk memperluas jangkauan program. Selain itu, langkah penting untuk memastikan
keberlanjutan produksi PMT adalah dengan monitoring. Monitoring ini akan
membantu dalam menilai sejauh mana pelatihan telah berhasil diterapkan dan
memberikan manfaat nyata bagi balita dan ibu balita.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Sosialisasi program

Sosialisasi program dilakukan dengan pendekatan dan komunikasi awal kepada
pemerintah Desa Sukorejo dan pihak terkait sasaran kegiatan yaitu kelompok PKK.
Program ini diperkenalkan dengan menjelaskan tujuan dan manfaat dari pelatihan
pembuatan PMT, baik bagi kesehatan maupun ekonomi masyarakat. Penyampaian ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif peserta dalam mengikuti
pelatihan. Pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan
komitmen peserta dalam mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir. Sosialisasi
kegiatan dilaksanakan pada tanggal Jum’at, 17 Mei 2024 di Balai Desa Sukorejo, Musuk,
Boyolali. Sosialisasi dihadiri oleh Kepala Desa, Perangkat Desa, Kelompok PKK, dan
perwakilan kader Posyandu (Gambar 1).

l,j ) gt J o
[#5] P8 - ' [ oA

Gambear 1. Kegiatan sosialisasi rograrn engabdian
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3.2. Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan pendahuluan, di mana terdapat sambutan
pembukaan dan pengenalan tim pengabdi. Tim pengabdi terdiri dari ahli pangan,
kebidanan, kedokteran hewan, dan praktisi yang berpengalaman dalam produksi PMT
yaitu dari CV. Progress Jogja. Selanjutnya, sesi teori diadakan untuk menyampaikan
informasi mengenai gizi, manfaat susu sapi dan daun kelor, serta teknik pembuatan
yoghurt susake, biskuit susake, sempol susake, dan nugget susake. Selama sesi
pelatihan, antusiasme peserta mulai terlihat meningkat. Fasilitator menciptakan suasana
yang interaktif, mendorong partisipasi aktif, dan memberikan penjelasan yang mudah
dipahami. Peserta mulai lebih terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, dan
berbagi pengalaman mereka. Rasa ingin tahu dan keinginan untuk memahami materi
yang disampaikan sangat kuat, yang tercermin dalam peningkatan fokus dan perhatian
mereka. Demonstrasi ini dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas dan praktis
tentang setiap langkah pembuatan produk. Peserta kemudian dibagi dalam kelompok
kecil untuk mencoba membuat PMT dengan bimbingan tim pengabdi. Di akhir sesi,
hasil praktik peserta dievaluasi dan diberikan umpan balik untuk perbaikan. Evaluasi
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu seperti rasa, tekstur, dan penampilan produk.
Peserta juga didorong untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi
selama praktik, sehingga dapat belajar dari satu sama lain (Gambar 2).

Gambear 2. Kegiatan pelatlhan dan sos1ahsa51

Beberapa inovasi PMT yang didesiminasikan ke mitra adalah sebagai berikut. Pertama,
yoghurt susake. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan yoghurt susake
ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan proses dan hasil dari yoghurt susake ditunjukkan
pada Gambar 3. Adapun cara pembuatannya adalah:

a. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.

b. Kondisikan plain yoghurt pada suhu kamar.

c. Panaskan susu dalam panci hingga suhunya 70°C /berlangit/berlapis di
permukaan, kemudian sisihkan agar mencapai suhu 42-45°C.

d. Masukkan plain yoghurt (suhu kamar/27°C) ke dalam rebusan susu dan aduk
menggunakan whisk/pengaduk.

e. Setelah kedua bahan menyatu, masukkan ke dalam toples yang disterilisasi.
Tutup toples dengan rapat kemudian selimuti dengan kain/serbet 3-4 lapis.
Kemudian simpan di tempat yang hangat.

f. Diamkan adonan yoghurt selama 8 jam sampai teksturnya mengental.

g. Untuk membuat minuman yoghurt, maka dilakukan pengenceran terhadap
yoghurt yang sudah dihasilkan.
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Panaskan air dan gula sampai mendidih, kemudian dinginkan sampai suhu
kamar, kemudian campurkan ke dalam yoghurt sampai diperoleh kekentalan
yang diinginkan.

Tambahkan bubuk kelor dan perisa, kemudian aduk sampai homogen (bisa
dengan bantuan blender).

Kemas ke dalam botol yang sudah dibersihkan dan dipasteurisasi. Tambahkan
essens dan kemas ke dalam botol plastik yang sudah dipasteurisasi.

Simpan yoghurt ke dalam lemari pendingin

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan yoghurt susake

No. Alat Bahan
1. Panci Susu cair 500 ml

2. Toples Plain yogurt 70 gram

3. Kompor Air 750 ml

4. Pengaduk Gula 112,5 gram

5 Blender Bubuk kelor 5 gram

6. Gelas ukur Perisa/essens 4-5 ml/sesuai selera
7. Timbangan

8. Termometer

9. Serbet

10.  Masker

11.  Sarung tangan

12.  Penutup kepala

Gambar 3. Proses pembuatan yoghurt susake

Kedua, biskuit susake. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan biskuit susake
ditunjukkan pada Tabel 2. Sedangkan proses dan hasil dari biskuit susake ditunjukkan
pada Gambar 4. Adapun cara pembuatannya adalah:

oo o

e

7 ®

Siapkan alat dan bahan.
Ayak terigu, maizena, bubuk kelor dan gula kastor.
Campurkan margarin dan kuning telur, remas-remas pakai jari.

. Tambahkan susu cair sedikit demi sedikit, campur sampai rata.

Masukkan dalam plastik dan diamkan dalam kulkas kurang lebih 20 menit agar
adonan set.

Pipihkan adonan dengan roll pin sampai ketebalan 0.4-0,5 cm cetak sesuai selera.
Tata di loyang, oles dengan kuning telur dan beri toping sesuai selera.

Oven pada suhu 160°C sampai matang kurang lebih 15-20 menit.
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I

Setelah matang, keluarkan dari oven, tunggu dingin dan kemas dengan rapi.

Tabel 2. Alat dan bahan pembuatan biskuit susake

No Alat Bahan
1. Baskom Tepung terigu 260 gram
2. Loyang Maizena 125 gram

3. Oven Gula kastor 70 gram

< Cetakan Margarin 150 gram

5. Roll pin g : :

6. Spatula Kuning telur 1 butir

7. Timbangan Soda kue 2 gram

8. Kertas bakar Susu cair 150 gram

9. Sarung tangan Bubuk kelor 2 gram
10.  Masker Untuk olesan :

11.  Penutup kepala

1 kuning telur dan vanilla cair

Gula pasur/sprinkle/choco  chips
untuk toping

Gambar 4. Proses pembuatan biskuit susake

Ketiga, sempol susake. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan sempol
susake ditunjukkan pada Tabel 3. Sedangkan proses dan hasil dari sempol susake
ditunjukkan pada Gambar 5. Adapun cara pembuatannya adalah:

an o

=
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Persiapkan alat dan bahan.
Campur tepung terigu dan tapioka, aduk sampai rata.
Masukkan irisan daun bawang, bumbu halus, aduk rata.

. Masukkan susu cair yang sudah dipanaskan (tidak sampai mendidih/ suhu

80°C) sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai adonan menjadi padat yang
mudah dipulung.

Bentuk adonan bulat memanjang,.

Masak dalam air mendidih yang sudah dikasih sedikit garam dan minyak, rebus
sampai adonan mengapung,

Adonan yang sudah mengapung diambil kemudian ditiriskan dan ditusuk
dengan tusuk sate satu persatu.

Siapkan adonan pelapis dari telur yang dikocok.

Masukkan sempol ke dalam adonan pelapis, kemudian goreng pada minyak
panas dengan api kecil-sedang. Goreng sampai warna kuning kecokelatan.
Sempol siap disajikan dengan saus atau kecap.
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Tabel 3. Alat dan bahan pembuatan sempol susake

No. Alat Bahan
1. Baskom Terigu 75 gram
2. Sendok Tapioca 80 gram
3. Panci Daun bawang 1 batang
4. Wajan Daun kelor 10 gram/seseuai selera
5. Kompor Susu cair 100 gram
6. Pisau Bumbu halus :
7. Talenan bawang putih 1 siung/5 gram
8. Sothil garam 2 gram
Lada bubuk 2 gram
Kaldu ayam 2 gram

A - .
>
£ U

1t T % -
jadsusake I smLedsusAKE | PoL

Gambat 6. Proses pembuatan nugget susake

Keempat, nugget susake. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan nugget
susake ditunjukkan pada Tabel 4. Sedangkan proses dan hasil dari nugget susake
ditunjukkan pada Gambar 6. Adapun cara pembuatannya adalah:

a.
b.

Siapkan alat dan bahan.

Campur maizena dan mocaf, tambahkan susu cair sedikit demi sedikit, aduk
rata.

Masak dengan api kecil-sedang sambil diaduk sampai mendidih dan kalis.

. Pindahkan pada loyang, bentuk yang rapi.
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e. Masukkan dalam freezer dalam kondisi tertutup sampai beku kurang lebih 1-2
jam.

f. Selanjutnya keluarkan dari cetakan, potong sesuai selera jangan terlalu tebal.

g. Celupkan potongan adonan ke adonan terigu pelapis, kemudian lumuri dengan
tepung panir sampai rata.

h. Goreng dengan api kecil-sedang sampai warna kuning keemasan.

i. Nugget siap disajikan.

Tabel 4. Alat dan bahan pembuatan nugget susake

No. Alat Bahan
1. Panci susu cair 200 gram
2. Pengaduk/sothil/sendok sayur maizena 20 gram

3. Loyang mocaf 20 gram

4. Pisau

5. Talenan garam 1 gram

6. Mangkok kaldu jamur 1 gram
7. Nampan Untuk pelapis :

8. Wajan Terigu secukupnya
9. Sothil Air

10.  Sarung tangan Tepune panir

11.  Masker PRSP

T —_ Minyak goring untuk menggoreng nugget

3.3. Tindak lanjut dan evaluasi

Peserta yang telah berhasil menguasai teknik pembuatan PMT diharapkan dapat
menjadi agen perubahan untuk pembuatan PMT yang sehat dan bergizi di kelompok
Posyandu masing-masing. Hal ini bertujuan untuk memperluas manfaat pelatihan dan
mendorong penerapan PMT secara lebih luas. Selain itu, diadakan sesi diskusi
kelompok untuk merencanakan langkah-langkah implementasi PMT di Posyandu
masing-masing. Peserta juga diberikan akses ke sumber daya tambahan seperti petunjuk
pembuatan PMT untuk mendukung praktik berkelanjutan.

Pemantauan dilakukan secara berkala melalui komunikasi rutin dengan peserta.
Evaluasi berkala juga diperlukan untuk menilai perkembangan dan menemukan solusi
atas hambatan yang mungkin muncul saat implementasi PMT di Posyandu masing-
masing. Peserta juga diminta untuk menyampaikan laporan kemajuan dan tantangan
yang mereka hadapi. Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan dan mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mendukung
keberlanjutan implementasi PMT. Selain itu, evaluasi juga melibatkan penilaian
terhadap dukungan pemerintah desa.

Evaluasi partisipasi dan respons peserta menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi
dalam pelatihan PMT. Dari perwakilan kelompok PKK dan kader Posyandu semua
hadir secara konsisten dan mengikuti seluruh sesi pelatihan dengan antusias. Peserta
memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap materi yang disampaikan dan
keterampilan yang diberikan, dengan banyak yang menyatakan bahwa informasi yang
diberikan sangat relevan dan bermanfaat. Peserta menunjukkan ketertarikan besar
dalam mempelajari teknik pembuatan PMT berbasis susu sapi dan daun kelor. Selain
itu, evaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta tentang gizi dan pentingnya PMT. Sebelum
pelatihan, banyak peserta yang tidak menyadari betapa kritisnya peran gizi dalam
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perkembangan anak, terutama dalam mencegah stunting. Setelah pelatihan, peserta
menunjukkan pemahaman yang lebih dalam tentang hal ini. Selain itu, keterampilan
peserta dalam praktik membuat yoghurt susake, biskuit susake, sempol susake, dan
nugget susake juga baik. Peserta mampu mengikuti langkah-langkah yang diajarkan
dengan baik dan menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong
inovasi dalam pembuatan PMT (Rahmawati et al., 2019). Berdasarkan Tabel 5, Nilai
minimum dan maksimum juga meningkat dari pre-test ke post-test, menunjukkan bahwa
tidak hanya rata-rata meningkat, tetapi juga nilai individual lebih tinggi pada post-test.

Tabel 5. Pre-test dan post-test

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test 36 6,00 9,00 6,4444 ,77254
Post-test 36 8,00 10,00 9,0556 ,62994

Keberlanjutan produksi PMT setelah pelatihan didukung oleh beberapa langkah
strategis yang dirancang untuk memastikan bahwa keterampilan dan pengetahuan
yang diperoleh peserta tidak hilang begitu saja. Pertama, peserta dibekali dengan
panduan tertulis yang dapat mereka gunakan sebagai referensi dalam memproduksi
PMT secara mandiri. Kedua, komunitas diperkuat melalui pembentukan kelompok-
kelompok produksi yang saling mendukung dari perwakilan kader Posyandu. Upaya
ini memastikan bahwa kegiatan pembuatan PMT dapat berlanjut dan berkembang,
dengan dukungan yang konsisten dari komunitas. Pemberdayaan ini diharapkan dapat
menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan produksi PMT dan
implementasinya.

Peserta mengalami peningkatan yang nyata dalam pengetahuan mereka, yang
ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test. Keterampilan peserta
dalam bidang yang dilatihkan juga mengalami peningkatan. Melalui sesi praktik dan
simulasi, peserta mampu mengembangkan keterampilan yang lebih baik. Dengan
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, peserta menjadi lebih percaya diri.
Penurunan simpangan baku pada hasil post-test menunjukkan bahwa pemahaman
peserta menjadi lebih seragam. Hal ini menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam
memastikan semua peserta, terlepas dari latar belakang awal mereka, mencapai tingkat
pemahaman yang memadai. Selain itu, penyelenggaraan pelatihan lanjutan untuk
memperdalam keterampilan peserta juga dianggap penting. Pelatihan lanjutan ini bisa
mencakup topik-topik seperti manajemen usaha kecil, teknik pemasaran produk PMT,
dan inovasi produk agar peserta dapat lebih siap menghadapi tantangan pasar dan
memperluas usaha mereka (Puspita & Maulana, 2023).

4. Kesimpulan

Target kegiatan di lapangan telah tercapai dengan baik, menunjukkan ketepatan antara
masalah dan kebutuhan masyarakat dengan metode yang diterapkan. Pelatihan PMT
berbasis susu sapi dan daun kelor mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat secara signifikan. Peserta pelatihan tidak hanya memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya gizi untuk pertumbuhan anak dan
pencegahan stunting, tetapi juga menguasai keterampilan praktis dalam membuat
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produk PMT seperti yoghurt, biskuit, sempol, dan nugget yang berbasis susu sapi dan
daun kelor.

Rekomendasi untuk kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) berikutnya mencakup
pelatihan lanjutan untuk memperdalam keterampilan peserta dan memastikan
keberlanjutan produksi PMT melalui dukungan komunitas dan kerja sama dengan
berbagai pihak. Pelatihan lanjutan bisa mencakup topik-topik seperti manajemen usaha
kecil, teknik pemasaran produk PMT, dan inovasi produk, untuk memperkuat
keterampilan peserta menghadapi tantangan pasar. Selain itu, penting untuk
membentuk kelompok produksi yang saling mendukung dan berbagi sumber daya,
serta bekerja sama dengan pihak ketiga untuk pengadaan peralatan tambahan yang
diperlukan.
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